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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Di tengah-tengah eskalasi krisis lingkungan hidup yang semakin 

memprihatinkan ini, kita menghadapi berbagai tantangan, mulai dari bencana alam 

yang disebabkan oleh perubahan lingkungan alami hingga eksploitasi alam dan 

sumber daya alam oleh keserakahan manusia, yang seringkali dilindungi dengan 

dalih kepentingan sendiri. Kondisi lingkungan yang rapuh ini sangat terkait dengan 

paradigma dominasi manusia terhadap sesama manusia, yang tercermin dalam 

perlakuan terhadap perempuan sebagai objek yang dapat dimanfaatkan dan 

dieksploitasi dalam berbagai aspek kehidupan, baik secara biologis maupun sosial. 

Oleh karena itu, perlakuan buruk terhadap lingkungan alam dan penindasan 

terhadap perempuan memiliki keterkaitan yang erat. Kita ditantang untuk 

menciptakan kebijaksanaan dan kedamaian, tidak hanya terhadap lingkungan, 

tetapi juga terhadap seluruh komunitas manusia, termasuk perempuan. Kaum 

ekofeminisme menerapkan pandangan yang mencakup tidak hanya permasalahan 

subordinasi perempuan, tetapi juga subordinasi alam dan lingkungan hidup di 

bawah dominasi manusia. Dalam konteks ini, ekofeminisme mengkritisi prinsip-

prinsip modernisme lainnya, termasuk antroposentrismeme yang meletakkan 

manusia di puncak hierarki, dan juga androsentrisme yang mengangkat kepentingan 

laki-laki di atas kepentingan manusia secara keseluruhan. 

Ekofeminisme memiliki keunggulan tidak hanya dalam menjelaskan akar 

subordinasi perempuan, tetapi juga dalam memahami asal-usul kerusakan 

lingkungan. Pendekatan ekofeminisme mempertimbangkan masalah-massalah 

sosial, budaya, dan struktural, yang mencakup dominasi yang kuat dalam hubungan 

antar kelompok manusia seperti ras, etnis, negara, agama, dan gender, serta 

hubungan manusia dengan lingkungan alamnya yang sering kali menyebabkan 

penderitaan bagi manusia itu sendiri dan merusak lingkungan hidup. Ekofeminisme 

mengidentifikasi bahwa energi feminisme memiliki potensi besar dalam 

memelihara keberlanjutan lingkungan. Dengan demikian, ekofeminisme 

menyajikan perspektif, nilai, dan program tindakan yang benar-benar baru, bukan 
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hanya melihat laki-laki dan perempuan, tubuh dan jiwa, manusia dan alam, sebagai 

dualisme yang bertentangan, tetapi sebagai suatu kesatuan yang holistik, pluralistik, 

dan inklusif. Pendekatan ini memungkinkan laki-laki dan perempuan untuk 

membangun hubungan yang setara, mencegah kekerasan, dan merawat lingkungan 

alam tempat mereka hidup. 

Dalam konteks ini, dapat disimpulkan bahwa ekofeminisme memiliki peran 

yang signifikan dalam menghadapi tantangan krisis lingkungan hidup. Melalui 

pendekatan yang mengintegrasikan perspektif gender dan lingkungan, 

ekofeminisme menawarkan kerangka kerja yang holistik dan inklusif untuk 

memahami serta mengatasi kompleksitas permasalahan lingkungan. Dengan 

memperkuat peran perempuan dalam pelestarian lingkungan, meningkatkan 

kesadaran akan keterkaitan antara patriarki dan eksploitasi lingkungan, serta 

mendorong aksi kolektif yang inklusif, kita dapat bergerak menuju pembangunan 

yang berkelanjutan dan adil bagi semua umat manusia. Dengan kata lain, 

ekofeminisme menerapkan nilai-nilai feminin dalam kehidupan sehari-hari menjadi 

satu-satunya alternatif yang tampaknya layak bagi perempuan dan laki-laki, karena 

nilai-nilai tersebut menekankan penghargaan terhadap alam dan kehidupan melalui 

tindakan pemeliharaan, pemberdayaan, kasih sayang, dan kerja sama. Penggunaan 

metafora dan konsep yang didasarkan pada pandangan maskulin yang meremehkan 

alam dan perempuan sebagai objek tidak berharga dan pasif, yang pada akhirnya 

menyebabkan kerusakan dan penindasan. 

Terkait krisis lingkungan hidup yang disebabkan oleh perilaku manusia yang 

berlebihan dalam mengeksploitasi sumber daya alam, diperlukan adopsi gaya hidup 

baru sebagai solusi untuk menghentikan praktik dan sistem yang mengancam 

kelangsungan hidup bumi, melalui pendekatan perspektif subsistensi. 

5.2 Saran 

Dalam menghadapi tantangan ini, perlunya adanya kesadaran dan aksi nyata 

dari berbagai pihak, baik pemerintah, masyarakat, maupun organisasi sipil, untuk 

menerapkan prinsip-prinsip ekofeminisme dalam kebijakan dan praktik lingkungan 

secara konsisten. Dengan komitmen dan kolaborasi yang kuat, kita dapat bersama-
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sama menciptakan masa depan yang lebih baik bagi Indonesia dan generasi 

mendatang, di mana kesetaraan gender dan keberlanjutan lingkungan menjadi 

landasan utama dalam pembangunan negara. Oleh karena itu, melalui tulisan ini, 

penulis menawarkan saran sebagai aksi nyata terhadap keberlanjutan penerapan 

nilai-nilai ekofeminisme dalam kehidupan sehari-hari. Pertama, mengintegrasikan 

perspektif ekofeminisme dalam perumusan kebijakan lingkungan di tingkat 

pemerintah, dengan melibatkan partisipasi aktif dari para ahli ekofeminisme dan 

organisasi perempuan. 

Kedua, mengadakan seminar, lokakarya, dan kampanye publik untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang konsep ekofeminisme dan pentingnya 

peran perempuan dalam pelestarian lingkungan. Ketiga, mendorong kolaborasi 

antara gerakan lingkungan dan gerakan perempuan untuk memperkuat aksi bersama 

dalam mengatasi krisis lingkungan hidup dan menegakkan kesetaraan gender. 

Keempat, mendorong integrasi pendekatan ekofeminisme dalam kurikulum 

pendidikan, baik di tingkat sekolah maupun perguruan tinggi, guna memperluas 

pemahaman dan kesadaran akan isu-isu lingkungan dan gender di kalangan 

generasi muda. 

Kelima, melakukan advokasi untuk memperjuangkan hak-hak perempuan 

dalam akses dan kontrol terhadap sumber daya alam, serta melindungi mereka dari 

dampak negatif perubahan lingkungan. 

Penulis berharap karya ilmiah ini dapat membantu pembaca untuk 

menciptakan upaya yang lebih efektif dalam menghadapi krisis lingkungan hidup 

dengan memperhatikan peran penting dan kontribusi perempuan dalam menjaga 

keberlanjutan lingkungan. 
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